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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Tinjauan yang sudah dilaksanakan dengan pendekatan Fuzzy C-Means 

menunjukkan hasil yang berarti dalam mengelompokkan tingkat pengangguran 

berdasarkan informasi dari Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 

menunjukkan konvergensi pada iterasi 183. Hal ini berhasil mengelompokan 19 

Kabupaten/Kota ke dalam tiga klaster yang di validasi menggunakan silhouette 

index. Klaster I adalah kelompok dengan tingkat pengangguran sedang yang 

beranggotakan 5 Kabupaten/Kota. Klaster II termasuk ke dalam jumlah tingkat 

pengangguran rendah dengan 7 anggota Kabupaten/Kota. Tingkat 

pengangguran tinggi termasuk ke dalam klaster III yang memiliki 7 anggota 

Kabupaten/Kota. 

B. Saran 

Saran yang bisa disampaikan adalah: 

1. Penelitian ini bisa diperluas dengan menerapkan teknik penentuan pusat 

klaster untuk mengurangi kemungkinan proses acak. 

2. Penelitian lebih lanjut diperlukan pada kasus yang berbeda untuk 

mengevaluasi kinerja algoritma Fuzzy C-Means. 

3. Menambahkan indikator-indikator lainnya yang mungkin mempengaruhi 

tingkat pengangguran.
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